
Menteri Susi: 236 Kapal Pencuri Ikan Ditenggelamkan Sepanjang 2016 

Kapal nelayan asal Vietnam yang ditangkap Kapal 
Pengawas Hiu Macan 01 karena menangkap ikan 
secara ilegal di perairan Natuna saat bersandar di 
dermaga Stasiun Pengawas Sumber Daya 
Kelautan dan Perikanan, Pontianak. 
 

Menteri Kelautan dan Perikanan (KKP) 

Susi Pudjiastuti mencatat, sepanjang 

2016 telah menenggelamkan 236 kapal 

asing maupun lokal ilegal yang 

melakukan pencurian ikan di perairan 

Indonesia. "Penenggelaman kapal yang 

telah dilakukan selama 2016 sebanyak 236 kapal," ujar Susi di Jakarta. Kapal asing 

ilegal yang telah ditenggelamkan menteri nyentrik tersebut didominasi oleh kapal asal 

Vietnam dengan jumlah total sebanyak 96 kapal. "Vietnam 96 kapal, Filipina 58 kapal, 

Thailand 21 kapal, Malaysia 38 kapal, Indonesia 15 kapal, Papua Nugini 2 kapal, China 

1 kapal, Belize 1 kapal dan tanpa bendera 4 kapal," sebut Susi. Berdasarkan catatan 

penangkapan dan penenggelaman KKP selama periode 2016, sebanyak 781 kapal 

berhasil ditangkap oleh TNI AL, Polair-Polri, Bakamia, PSDKP-KKP. Rencananya dari 

hasil penangkapan tersebut ada 92 kapal akan ditenggelamkan awal tahun ini. "Yang 

sudah inkrah di 2017 itu 51 kapal, yang sedang menunggu inkrah ada 41 kapal. Kurang 

lebih bisa siap (ditenggelamkan) bulan depan totalnya 92 kapal," terangnya. Menurut 

Susi, Indonesia perlu ketegasan dan kemauan keras untuk memperjuangkan 

kedaulatan wilayah perairan. 


